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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas panen terhadap
produksi padi di Kabupaten Aceh Tengah”. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat
Satatistik (BPS), dengan menggunakan runtun waktu selama 10 tahun mulai tahun 2013
sampai 2022. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linier sederhana. Dengan persamaan : Y = a + 3X + e. Adapun hasil persamaan dalam
penbelitian ini Y = 320,749 + 5,078x + e Jika dilihat dari hasil analisis regresi, maka
koefesien luas panen (X) sebesar 5,078 maka akan mempengaruhi tingkat produksi (Y)
sebesar 320,749, hal ini berarti luas panen berpengaruh terhadap tingkat produksi padi
diKabupaten Aceh Tengah. Sedangkan hasil analisis koefesien determinasi diperoleh
angka R? (R Square) sebesar 0,864 atau sebesar 86,40%. Hal ini menunjukan bahwa
persentase pengaruh independen variabel luas panen (X) terhadap variabel dependen
produksi padi (Y) sebesar 86,40% mampu menjelaskan variabel dependen (produksi
padi), sedangkan sisanya 13,60% dipengaruhi oleh variabel lain atau dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Berdasarkan
perbandingan antara thitung dengan tewvel yaitu 7,636 > 1,833 sehingga luas panen
dinyatakan berpengaruh terhadap produksi padi.

Kata Kunci : Luas panen dan Produksi padi

1. Pendahuluan

Di Kabupaten Aceh Tengah padi merupakan salah satu tanaman yang sering
ditanami oleh penduduk sekitar karena potensi pasar yang sangat luas dan mudah
dalam perawatan. Kabupaten Aceh Tengah juga merupakan daerah yang menghasilkan
tanaman padi yang sangat tinggi, hal ini dikarenakan memiliki tanah dan iklim yang
mendukung dalam memproduksi dibidang pertanian. Pembangunan pertanian memiliki
fokus utama yaitu peningkatan produksi pertanianhal ini dapat dicapai melalui
kebijakan disektor pertanian, dengan peningkatan produk pangan dengan strategi
intensifikasi, ekstensifikasi, dan diversifikasi pertanian dengan tujuan peningkatan
kesejahteraan petani, serta memperluas lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang
bergantung pada sektor pertanian.

Melalui berbagai program sektor persawahan telah berhasil memacu lajunya
peningkatan produksi, keberhasilan tersebut didukung oleh banyak faktor seperti
kebijakan pemerintah melalui penyediaan sarana dan prasarana maupun kerja keras
petani dan menerapkan teknologi hasil pertanian dan sistem penyuluhan serta
pelayanan dan pengetahuan yang terintegrasi. Bagi Indonesia perkembangan berbagai
sektor dalam mengembangkan devisa dari tahun ketahun terus meningkat terutama
sekali pada sektor pertanian khususnya, karena pengamatan masalah ini sangat yakin
bahwa perkembangan dari hasil pertanian akan memberikan nilai tambah bagi petani.
Maka dari itu peran pemerintah juga salah satu harapan bagi para petani padi, dengan
berkolaborasinya petani dan pemerintah tentu saja hasil produksi tanaman padi lebih
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produktif sehingga petani lebih bergairah dalam menanam tanaman padi.

Lahan sebagai salah satu input atau faktor produksi merupakan sumber hasil-hasil
pertanian yaitu tempat dimana kegiatan produksi berjalan dan dari mana hasil produksi
itu keluar. Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesusatu yang sangat penting
dalam proses produksi ataupun usaha pertanian. Keberadaan lahan dapat berpengaruh
terhadap produktivitas lahan dan biaya produksi. Upaya untuk meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani sering di hadapkan pada permasalahan
pengetahuan petani yang relatif rendah, keterbatasan modal, lahan garapan yang sempit
serta kurangnya keterampilan petani yang akan berpengaruh pada pendapatan petani.

2. Landasan Teori
Pengertian Luas Lahan

Luas lahan merupakan faktor produksi yang penting untuk produksi padi, dengan
luas lahan yang luas maka petani mempunyai peluang lebih besar untuk menghasilkan
produksi padi yang tinggi dan sebaliknya (Mayasari 2019: 1-23). Sedangkan Salikin
(2003: 298) menjelaskan bahwa luas lahan pertanian merupakan luas areal persawahan
yang akan ditanam padi pada musim tertentu, lahan pertanian adalah penentu dari
pengaruh faktor produksi komoditas pertanian. Luas lahan pertanian akan
mempengaruhi skala usaha dan akhirnya akan mempengaruhi efisien atau tidaknya
suatu usaha pertanian. Lahan sebagai salah satu faktor produksi yang mempunyai
kontribusi cukup besar terhadap usaha tani. Menurut Setiawan (2021: 56) lahan
merupakan suatu kawasan yang dimanfaatkan untuk berbagai penggunaan, seperti
pemukiman, baik sebagai kawasan perkotaan maupun pedesaan, perkebunan, hutan
produksi, dan lain-lain.

Menurut Afrianto (2010: 25) penurunan luas areal ini disebabkan oleh
pertambahan penduduk setiap tahun yang menyebabkan permintaan terhadap lahan
perumahan dan infrastruktur , dan perubahan fungsi lahan pertanian untuk
pengembangan industri dan lain-lain. Produksi pada dasarnya merupakan hasil kali luas
panen dengan produktivitas per hektare lahan, sehingga seberapa besar produksi suatu
wilayah sangat tergantung berapa luas panen pada tahun yang bersangkutan atau
berapa tingkat produktivitasnya. Luas lahan yang tersedia bersifat tetap, bahkan
cenderung berkurang karena beralih fungsi ke non pertanian.

Luas Panen

Luas panen merupakan luas lahan dari hasil suatu komoditi yang sudah siap
dipanen. Semangkin besar luas lahan yang ditanami, maka akan berpengaruh terhadap
luas panen yang diperoleh. Tetapi, luas panen yang diperoleh belum tentu sama dengan
luas tanam yang digunakan dan bisa jadi gagal panen (Saputri,2020:85). Luas panen
merupakan hasil perkalian antara luas lahan dengan intensitas tanam. Semangkin
menurunnya luas lahan sawah dan semangkin naiknya luas panen menunjukkan bahwa
intensitas tanamnya dominan lebih berkembang luas panen (Fuad Hasan, 2010:17).
Menurut dinas ketahanan pangan luas panen adalah luas tanaman (padi) yang dipungut
hasilnya setelah tanaman tersebut cukup umur. Luas panen yaitu untuk mengukur dan
melihat tingkat produksi yang dihasilkan, karena luas panen secara otomatis akan
mempengaruhi tingkat produksi beras. Bertambah atau berkurangnya luas panen akan
mempengaruhi produksi beras.

Pengertian Produksi.

Produksi merupakan suatu kegiatan yang sangat penting bahkan bagi suatu
prusahaan, apabila kegiatan produksi berhenti maka kegiatan dalam perusahaan akan
berhenti pula. Oleh karena itu banyak para ahli yang mengemukakan pendapatnya
mengenai pengertian produksi yang pada prinsipnya relatif sama atau bermakna sama.
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Pengertian produksi menurut Assauri (2004:125) dalam arti luas sebagai kegiatan
yang mentransformasikan masukan (input) menjadi keluaran (output). Tercakup semua
aktivitas atau kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa, serta kegiatan lain yang
mendukung atau menunjang usaha untuk menghasilkan produk tersebut.

Menurut Purwo (2000:43) produksi adalah usaha atau kegiatan manusia untuk
menciptakan atau menimbulkan kegunaan suatu benda agar menjadi lebih berguna
untuk mencukupi kebutuhan manusia.Pada umumnya produksi yang dilaksanakan
dalam perusahaan adalah dipersiapkan untuk menghadapi permintaan konsumen
mengenai perlengkapan terhadap produk atau jasa yang dihasilkan oleh prusahaan
tersebut.

Faktor-Faktor Produksi

Menurut Soekartawi (2003: 3) faktor produksi adalah korbanan produksi karena
faktor produksi tersebut dikorbankan untuk menghasilkan produksi, faktor produksi ini
disebut dengan input untuk menghasilkan suatu produk, sehingga diperlukan adanya
hubungan antara faktor-faktor produksi (input) dan produksi atau hasil produksi
(output).

Menurut Noor (2007: 148) menyatakan bahwa faktor produksi adalah segala
sesuatu yang diperlukan untuk menghasilkan produksi. Faktor produksi ini antara lain
meliputi bahan baku, bahan penolong, teknologi, dan pralatan produksi, tenaga kerja
(manusia), dan energy. Untuk dapat menggunakan faktor produksi ini, prusahaan
memerlukan pengorbanan, yang dikenal dengan biaya/modal. Sedangkan secara
ekonomi proses pendayagunaan segala sumber yang telah tersedia untuk mewujudkan
hasil yang terjamin kualitas dan kuantitasnya, terkelola dengan baik sehingga
merupakan komoditi yang dapat diperdagangkan. Yang termasuk dalam faktor-faktor
produksi pertanian adalah: tanah (lahan) dan modal (sarana produksi).

Fungsi Produksi

Sukirno (2005: 195) bahwa fungsi produksi menunjukan sifat hubungan diantara
faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan, faktor-faktor produksi
dikenal pula dengan istilah input dan jumlah produksi selalu juga disebut sebagai
output. Fungsi produksi selalu dinyatakan dalam bentuk rumus, yaitu seperti yang
berikut ini :
Q=F (KL.RT)

Dimana K adalah jumlah stok modal, L adalah jumlah tenaga kerja dan ini meliputi
berbagai jenis tenaga kerja dan keahlian keusawanan, R adalah kekayaan alam, dan T
adalah tingkat teknologi yang digunakan, sedangkan Q adalah jumlah produksi yang
dihasilkan oleh berbagai jenis faktor-faktor produksi tersebut, yaitu secara bersama
digunakan untuk memproduksi barang yang sedang dianalisis sifat produksinya.

Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

LUAS PANEN PRODUKSI PADI
(X) (Y)

Gambar.2.1
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Hipotesis
Bedasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran yang sudah dikemukakan
sebelumnya, maka hipotesis pada penelitian ini yaitu: Diduga bahwa luas panen
berpengaruh terhadap produksi padi di Kabupaten Aceh Tengah.
Ho : Tidak terdapat pengaruh luas panen terhadap produksi padi di Kabupaten
Aceh Tengah.
Ha : Terdapat pengaruh luas panen terhadap produksi padi di Kabupaten  Aceh
Tengah.

3. Metode Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pengaruh luas panen terhadap
produksi padi di Kabupaten Aceh Tengah. Lokasi dalam penelelitian ini yaitu di
Kabupaten Aceh Tengah karena memliki potensi yang sangat bagus untuk pertanian.
Adapun objek dari penelitian ini adalah pengaruh luas panen terhadap produksi padi.
Penelitian ini merupakan metode kuantitatif yang menggunakan data sekunder. Data
sekunder adalah sekumpulam informasi yang telah ada sebelumnya dan digunakan
sebagai pelengkap kebutuhan data penelitian. Yang dimana data yang diambil dalam
penelitian ini yaitu data dari BPS (Badan Pusat Statistik) menggunakan runtun waktu
selama 10 tahun dimulai dari 2013-2022.

Metode Analisa Data
Metode analisis data menggunakan persamaan regresi linear berganda, yaitu:
Y=a+b1lX1+b2 X2+e
Dimana:
Y :Produksi (Ton)
a :Konstanta
x  :Luas panen (Ha)
b :Estimasi perubahan produksi padi akibat perubahan luas panen
e :Kesalahan estimasi

4. HASIL PENELITIAN
Analisis Data Penelitian
Berdasarkan data persamaan diatas, dapat dilihat bahwa besarnya nilai, konstanta
dan nilai luas panen, sehingga persamaan regresinya dapat di tulis :
Y =320,749 +5,078x + e
Dimana :
a: 320,749 merupakan nilai konstanta atau tetap dengan kata lain tanpa adanya Luas
Panen maka produksi padi tetap sebesar 320,749.
x : 5,078 luas panen artinya apabila luas panen naik sebesar 1 (satu) Ha maka produksi
padi akan meningkat sebesar 5,078 Ton.
e : 0.665 merupakan kesalahan estimasi

Koefesien Determinasi (R?)

Selanjutnya untuk melihat besarnya hubungan antara luas panen terhadap
produksi padi di Kabupaten Aceh Tengah dapat dilihat koefesien determinasi, semangkin
kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel independen terhadap variabel
dependent dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 4.3
Hasil Uji Koefesien Determinasi (R?)
Model Summary
Model | R R Square  |Adjusted R Square |Std. Error of the Estimate
1 9382 879 .864 4082.786
Data diolah menggunakan SPSS 27.
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Berdasarkan dari hasil analisa SPSS pada lampiran menunjukan bahwa besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap produksi padi di Kota Kabupaten Aceh Tengah adalah
sebesar 86.40%, variabel tersebut adalah luas panen sedangkan sisanya sebesar
13.60%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini.

Berdasarkan tabel summary diatas, diperoleh nilai R sebesar 0,938. Hal ini
menunjukkan terjadi hubungan yang sangat kuat antara variabel luas panen (X)
terhadap produksi padi (Y). Standar Error of The Estimasi yaitu ukuran banyaknya
kesalahan model regresi dalam memprediksikan nilai Y. Dari hasil regresi didapat nilai
4082.786.

Uji Parsial (Ujit)
Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients a

model B Std. Beta t sig
Error

1 | (Constant) | 320.749 | 3598.816 .089 931

LuasPanen | 5.078 .665 938 7.636 000

a. Dependent Variable: Produksi

Untuk melihat pengaruh luas panen terhadap produksi padi, maka akan dilakukan uji t
(uji parsial) dengan formulasi sebagai berikut:

df =n-k=10-1=9

a =0.05

twwe = (a)= 1,833

t hitung = 7,636

Berdasarkan perbandingan antara thitung dengan twbe. Maka dapat dikatakan bahwa

luas panen terhadap produksi padi sangat berpengaruh signifikan (a =0,05) 0.000 <
0,005 thitung traber yaitu 7,636 > 1,833 sehingga luas panen dinyatakan berpengaruh
terhadap produksi padi di Kabupaten Aceh Tengah.

Pengaruh Luas Panen Terhadap Produksi Padi

Hasi regresi menunjukan bahwa luas panen berpengaruh signifikan terhadap
pengingkatan produksi padi di Kabupaten Aceh Tengah dengan koefesien regresi
sebesar 320.749, dan hasil pengujian variabel luas panen (X) menunjukan bahwa
variabel tersebut memiliki nilai uji t-hitung sebesar 7.636 dan nilai t-tabel sebesar 1.833
hal ini menunjukan bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel dengan nilai probabilitas
0.00 lebih kecil dari 0,005 dengan demikian terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara luas panen (X) terhadap produksi padi di Kabupaten Aceh Tengabh.

Dikabupaten Aceh tengah, luas panen merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi produksi padi tapi tanpa adanya luas lahan maka luas panen juga tidak
akan ada, semangkin luas lahan yang ditanami maka akan semangkin besar luas yang
akan dipanen, berkurangnya luas lahan biasanya disebabkan oleh beralih fungsinya
lahan baik menjadi irigasi, pembangunan atau yang lainnya, dikatakan luas panen
berpengaruh terhadap produksi padi adalah semangkin besar luas yang akan dipanen
maka akan sangat mempengaruhi hasil yang diproduksi karena menurunnya luas panen
bisa disebabkan oleh hama, kurangnya pengolahan terhadap tanaman padi.

Hal ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Alfin Faisol
Muttaqgim, Agus suman (2023), yang meneliti tentang Pengaruh luas lahan panen
terhadap produksi padi di Jawa Timur. menyatakan bahwa variabel luas lahan panen
padi berpengaruh signifikan terhadap produksi padi selanjutya diartikan bahwa
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koefesien sebesar 5,679525 adalah jika luas lahan panen padi meningkat 1% sedangkan
nilai dari variabel lain tetap, maka nilai variabel (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 5.688331. jadi peningkatan luas panen padi akan menyebabkan peningkatan
dari variabel produksi padi.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh informasi bahwa luas panen,
berpengaruh signifikan terhadap produksi padi pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5%.
Luas panen terhadap produksi padi sangat berpengaruh signifikan (a =0,05) 0.00 < 0,05
thitung > tabel Yaitu 7,636 > 1,833 sehingga luas panen dinyatakan berpengaruh dan
signifikan terhadap produksi padi di Kabupaten Aceh Tengah. Adapun hasil dari
koefesien kolerasi (R) sebesar 0,938 atau hasil dari koefesien kolerasi sebesar 94%
hubungannya sangat kuat dengan nilai koefesien determinasi (R?) sebesar 0,864 atau
sebesar 84%.
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